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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perairan Spermonde merupakan salah satu area di Indonesia yang memiliki 

potensi perikanan yang berkembang pesat. Perairan Spermonde adalah salah satu 

wilayah dengan sebaran ikan pelagis cukup potensial di Sulawesi Selatan. 

Sumberdaya ikan termasuk spesies dari ikan pelagis di Perairan Indonesia bergantung 

pada lingkungannya yang menyebabkan adanya pola sebaran ikan dan juga 

mengakibatkan adanya perbedaan daerah penangkapan ikan dan jumlah serta jenis 

ikan yang tertangkap. 

Perairan Spermonde jika ditinjau dari beberapa aspek ekonomi sumberdaya 

perikanan tangkap sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber 

peningkatan kesejahteraan masyarakat seperti pembangunan sebagai sarana penting 

untuk masuknya perekonomian di beberapa pulau berpenghuni. Salah satu aspek 

perikanan yang sangat berlimpah dan sangat berpotensi untuk meningkatkan 

perekonomian adalah ikan pelagis. Ikan pelagis kecil merupakan sumber daya ikan 

ekonomis penting dan sebagai komponen utama secara ekologis pada berbagai 

ekosistem laut (Barange et al., 2009). Mangsa utamanya adalah plankton sehingga 

kelimpahannya sangat berfluktuasi dan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan. 

Penentuan faktor oseanografi sangat berperan penting dalam menentukan 

sebaran ikan pelagis kecil di area penangkapan ataupun penentuan area habitat. 

Perbedaan beberapa faktor oseanografi di lautan juga berperan penting dalam 

menentukan perbedaan sebaran spesies ikan pelagis. Perairan Spermonde memiliki 

potensi ikan pelagis kecil setiap tahunnya diduga karena adanya faktor lingkungan 

yang mendukung seperti suhu permukaan laut dan klorofil-a. Perubahan lingkungan 

juga akan mempengaruhi keberadaan ikan dan sumber makanannya. Menurut Amri et 

al. (2005), menurunnya kadar oksigen dan pergerakan massa air yang mempengaruhi 

kesuburan perairan. 

Masyarakat sekitar Perairan Spermonde sebagian besar berprofesi sebagai 

nelayan yang terbagi atas nelayan ikan, nelayan kepiting, nelayan cumi-cumi, nelayan 

gurita ataupun lainnya. Masyarakat Pulau Balang Caddi berprofesi sebagian besar 

sebagai nelayan perikanan tangkap yang pada proses penangkapan banyak 

menggunakan kapal bagan. Data Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi 

Selatan mencatat bahwa Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memiliki 100 unit 

kapal bagan dan 63 Unit berada di Pulau Balang Caddi sebagai Fishing base. Adapun 

area penangkapan atau fishing ground yang biasa dilakukan nelayan kapal bagan 

Pulau Balang Caddi biasanya berada pada di sekitar perairan dekat Pulau 
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Kapoposang, Pulau Lajukkang hingga Kabupaten Takalar. Kedalaman pada fishing 

ground atau area penangkapan ikan pelagis berkisar antara 15-30 meter dari 

permukaan laut. 

Ketidaktahuan masyarakat pulau sekitar Perairan Spermonde yang banyak 

berprofesi sebagai nelayan tentang oseanografi khususnya parameter suhu 

permukaan laut dan klorofil-a dalam menentukan area penangkapan ikan pelagis akan 

membawa permasalahan tersendiri dalam ekosistem laut, ekosistem terumbu karang, 

dan ekosistem pesisir. Kurangnya pengetahuan tentang ilmu oseanografi akan 

berdampak bukan hanya terhadap kerusakan ekosistem, akan tetapi yang lebih tragis 

dapat mengakibatkan bencana yang dapat merugikan masyarakat itu sendiri. Oleh 

karena itu, masyarakat dituntut mempunyai pengetahuan pengelolaan sumber daya 

alam yang baik serta mempunyai program evaluasi aktivitas perekonomian 

masyarakat. Melalui cara ini nelayan diharapkan dapat memanfaatkan sumber daya 

dengan lebih bijak. 

Nilai ekonomis ikan pelagis kecil di pasaran masyarakat relatif lebih tinggi daripada 

ikan lainnya. Selain memiliki kandungan gizi yang tinggi, rasa yang lezat juga menjadi 

alasan masyarakat lebih menyukai ikan pelagis. Melihat tingginya permintaan terhadap 

ikan pelagis maka nelayan dituntut untuk mengetahui kondisi oseanografi dalam 

menentukan area penangkapan. Nelayan dapat melakukan penangkapan secara 

maksimal dengan mengetahui kondisi oseanografi area penangkapan, sehingga hasil 

penangkapan dapat lebih variatif dan tidak monoton. Penentuan area yang tepat dalam 

menjalankan aktivitas penangkapan ikan pelagis maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai kondisi oseanografi untuk menentukan area tangkap ikan pelagis.  

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

kondisi oseanografi Perairan Spermonde. Hasil penelitian yang diperoleh nantinya 

dapat digunakan untuk peningkatan jumlah penangkapan ikan pelagis yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat Pulau Balang Caddi. 

 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui dan menggambarkan kondisi suhu permukaan laut pada area 

penangkapan ikan pelagis di daerah Perairan Spermonde. 

2. Mengetahui dan menggambarkan kondisi klorofil-a pada area penangkapan ikan 

pelagis di daerah Perairan Spermonde. 

3. Menganalisis spesies ikan pelagis di daerah Perairan Spermonde yang merupakan 

hasil tangkapan utama kapal bagan. 
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Kegunaan penelitian ini yaitu: 

Tersedianya informasi tentang kondisi oseanografi dan mendeskripsikan daerah-

daerah penangkapan yang memiliki potensi ikan pelagis yang cukup tinggi dengan 

harapan memberikan manfaat untuk pelaku perikanan terutama nelayan perikanan 

tangkap dengan melakukan upaya penangkapan yang lebih efektif.  

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi analisis data penangkapan ikan pelagis kecil 

pada area yang dipengaruhi oleh suhu dan klorofil-a yang memiliki potensi dibidang 

pemanfaatan ikan pelagis dan data jenis hasil tangkapan utama jenis ikan pelagis di 

Perairan Spermonde yang ditangkap oleh nelayan kapal bagan dari Pulau Balang 

Caddi. Data tersebut akan disajikan dalam bentuk deskriptif. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perairan Spermonde 

Perairan Spermonde adalah gugusan pulau-pulau yang terletak di Selat Makassar 

dan merupakan dangkalan yang terletak di sebelah barat daya Sulawesi Selatan. 

Perairan Spermonde terpisah dari dangkalan sunda yang terletak di seberang Selat 

Makassar dan memiliki banyak pulau. Perairan Spermonde meliputi daerah 

administratif Kabupaten Barru, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Kota 

Makassar, Kabupaten Takalar hingga bagian utara pantai Barat Sulawesi Selatan 

(Jalil, 2013). Perairan Spermonde yang berada di sekitar Selat Makassar yang memiliki 

potensi sumber daya alam laut yang sangat potensial untuk dikembangkan. Sumber 

daya tersebut salah salah satunya adalah sumber daya perikanan tangkap seperti ikan 

pelagis. 

Masyarakat Pulau Balang Caddi kebanyakan berprofesi sebagai nelayan yang 

secara langsung menangkap ikan ataupun berprofesi sebagai distributor (pabalolang) 

dari kapal bagan menuju tempat pelelangan dengan penjualan ikan yang cukup tinggi 

karena tidak terpengaruh oleh kondisi pasca panen dan langsung dijual serta jarak 

lokasi penangkapan dengan jarak lokasi penjualan yang relatif dekat. Beberapa jenis 

ikan yang banyak didapatkan kebanyakan dari jenis ikan pelagis kecil seperti ikan 

layang, ikan sardin, ikan teri, serta ikan cakalang yang hasilnya akan langsung dijual. 

Proses pengolahan seperti pengeraman dan pengeringan dilakukan untuk konsumsi 

rumah tangga saja. Masyarakat pulau ini secara umum banyak mengkonsumsi ikan 

cakalang yang juga termasuk kategori ikan pelagis kecil (kkp.go.id, 2012). 

 

B. Faktor Lingkungan Pendukung Kehidupan Ikan Pelagis 

Keberadaan ikan pelagis kecil di Perairan Spermonde dipengaruhi oleh berbagai 

dinamika oseanografi. Beberapa parameter lingkungan laut yang berpengaruh antara 

lain kecepatan dan arah arus air laut, suhu permukaan laut, fase bulan, dan 

ketersediaan makanan. Parameter suhu dominan sangat mempengaruhi kehidupan 

ikan. Setiap jenis ikan pasti mempunyai suhu optimum yang juga berbeda untuk 

menunjang kehidupannya. 

1. Suhu Perairan 

Suhu merupakan besaran fisika yang menyatakan kalor yang terkandung di dalam 

sebuah objek. Suhu merupakan salah satu faktor yang penting dalam kehidupan 

organisme perairan termasuk organisme ikan pelagis. Menurut Fajar (2021), 
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keberadaan suatu spesies dan keadaan seluruh kehidupan suatu komunitas spesies 

ikan sangat bervariasi tergantung pada perubahan suhu. Suhu juga akan 

mempengaruhi kelarutan oksigen dalam perairan yang berarti ha ini berbanding lurus 

ketika temperatur menurun maka konsentrasi juga menurun dan begitu pula sebaliknya 

(Samawi et al., 2016). 

Suhu untuk kesesuaian pada ikan pelagis menurut penelitian Zainuddin et al. 

(2014), menunjukkan suhu yang optimal dalam penangkapan ikan pelagis berada pada 

kisaran +-29°C - 30°C yang menjadikan suhu salah satu indikator paling penting dalam 

melihat area penangkapan yang optimal. Jurnal penelitian (Pamungkas et al., 2021) 

suhu yang berkisar antara 27°C - 30°C yang merupakan suhu yang cukup baik untuk 

melakukan penangkapan ikan pelagis yang senang dengan kondisi perairan yang 

hangat. Menurut Luasunaung (2011), suhu hangat adalah tempat puncak dari 

keberadaan ikan pelagis yang dapat ditangkap. Hal ini karena suhu pada perairan 

yang memadai dengan rata-rata 28-30°C. Menurut Rasyid (2010), kecenderungan ikan 

pelagis kecil memiliki kemampuan beradaptasi pada kisaran suhu hasil pengukuran 

yakni 28-30°C. Penelitian Kristiyani et al. (2020), yang dilakukan di Kota Tegal untuk 

penentuan area potensial penangkapan ikan teri yaitu suhu sebesar 28°C - 30°C. 

penelitian Safruddin (2013), yang dilakukan pada bulan April-Mei 2008 di perairan 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan nilai suhu sebesar 29°C sebagai nilai suhu 

yang optimal dalam melacak area penangkapan ikan layang yang termasuk kategori 

ikan pelagis.  

Berdasarkan beberapa kesimpulan penelitian diatas menyebutkan rentang optimal 

penangkapan berada pada kisaran 29-30°C namun ikan pelagis juga bisa mentoleransi 

suhu permukaan laut pada kisaran 27-30°C. Pengetahuan tentang parameter suhu 

optimal dan suhu terendah dari suatu spesies ikan dapat dijadikan dasar dalam 

menduga keberadaan kehidupan ikan. Suhu permukaan laut yang sesuai dengan jenis 

ikan tersebut cenderung juga memiliki selera makan yang lebih baik. Sekumpulan ikan 

pelagis biasanya berada pada daerah pertemuan antara dua massa air yang jelas 

memiliki perbedaan suhu antara 1°-2°C. Keberadaan suhu yang sesuai juga 

mencerminkan lokasi banyaknya jumlah ikan dalam perairan. Perkiraan suhu tertentu 

juga dapat bermanfaat bagi nelayan untuk menentukan area penangkapan ikan pelagis 

dalam perairan itu sendiri. Suhu Perairan Indonesia berkisar antara 26°C – 30°C 

dengan suhu pada lapisan termoklin berkisar antara 9°C - 26°C. Data yang diambil dari 

earth data ocean color web yaitu sebuah website yang menyediakan data MODIS 

Aqua sea surface temperature lalu setelah diolah datanya menggunakan seaDAS 

didapatkan bahwa rata-rata suhu permukaan laut Perairan Spermonde dari bulan April 
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hingga bulan Mei tahun 2021 sebesar +- 26°C - 30°C. Bulan April 2021 suhu perairan 

lebih tinggi dibandingkan pada bulan Mei 2021. 

 

2. Klorofil-a 

Klorofil-a adalah parameter dari tingkat kesuburan di suatu perairan yang 

dipengaruhi oleh faktor hidrologi perairan seperti suhu, pH, DO, arus, salinitas, fosfat, 

dan nitrat. Kandungan klorofil-a pada suatu perairan dapat dijadikan acuan banyaknya 

jumlah fitoplankton pada daerah tertentu sehingga dapat dijadikan petunjuk tingkat 

produktivitas suatu perairan. Klorofil-a juga sangat berpengaruh terhadap kondisi 

oseanografi dan dapat menentukan produktivitas primer laut. 

Sebaran klorofil-a juga ditentukan oleh tinggi rendahnya nutrien sebagai 

contohnya klorofil-a banyak terdapat pada daerah perairan pantai dan pesisir 

sedangkan klorofil-a rendah di perairan lepas pantai. Hal ini terjadi karena pada daerah 

perairan pantai dan pesisir memiliki banyak kandungan nutrien sedangkan pada 

perairan lepas pantai lebih sedikit karena kurangnya suplai nutrien. Kasus lainnya di 

perairan lepas terdapat banyak klorofil-a, hal ini sebabkan karena adanya aktivitas fisik 

yang mengangkut nutrien dalam lapisan ke permukaan perairan. Parameter lainnya 

yang juga menentukan tingkat klorofil-a adalah geografis serta kedalaman perairan. 

Kandungan klorofil-a dalam suatu perairan berpengaruh dengan rantai makanan 

ikan pelagis. Kandungan klorofil-a yang tinggi pada suatu perairan akan berpengaruh 

pada produktivitas plankton, sehingga hal tersebut menciptakan suatu rantai makanan 

yang menunjang kehidupan ikan pelagis di perairan. Ikan pelagis merupakan jenis ikan 

yang keberadaan hidupnya di perairan sangat bergantung pada klorofil-a. Secara 

deskriptif ikan pelagis menunjukkan nilai CPUE kecenderungan akan naik saat 

konsentrasi klorofil-a tinggi terutama pada musim timur. Selain itu Konsentrasi klorofil-a 

pada musim timur yang cukup berada di perairan dan klorofil-a yang tinggi terdapat 

pada di daerah dekat pantai karena terdapat suplai nutrient berasal dari daratan dan 

merupakan faktor utama tingginya klorofil-a. 

Berdasarkan data yang diambil dari earth data ocean color web yaitu sebuah 

website yang menyediakan data MODIS Aqua Chlorophyll concentration lalu setelah 

diolah datanya menggunakan aplikasi seaDAS didapatkan bahwa rata-rata perairan di 

Spermonde dari bulan April hingga bulan Mei tahun 2021 sebesar +- 0.2 mg m-3 hingga 

2 mg m-3 
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C. Fase Bulan 

Sebagian besar ikan menggunakan penglihatan untuk melakukan kegiatan seperti 

mencari makan, berkembang biak, serta menghindari pemangsa. Tingkah laku ikan 

bahkan dapat terpengaruh oleh cahaya bulan. Salah satu reaksi ikan terhadap cahaya 

adalah bergerak dan berkumpul di sekitar cahaya. Hal ini kemungkinan terjadi karena 

reaksi untuk mencari makanan atau menghindari predator sehingga sumber cahaya 

merupakan faktor penting dalam menentukan aktivitas penangkapan (Gaol et al., 

2019). 

Fase bulan adalah usia bulan yang dihitung sejak bulan gelap pertama hingga 

bulan gelap berikutnya. Usia bulan dibagi dalam empat kuadran, yaitu kuadran 

pertama adalah usia bulan sejak bulan gelap pertama hingga berbentuk sabit pertama. 

Kuadran kedua adalah usia bulan sejak bulan sabit pertama hingga bulan bulat penuh 

(Purnama). Kuadran ketiga adalah usia bulan sejak purnama hingga sabit kedua. 

Kuadran keempat adalah usia bulan sejak sabit kedua hingga kembali ke bulan gelap, 

usia setiap kuadran rata-rata 7 hari. 

Rata-rata hasil tangkapan ikan pelagis lebih baik terjadi pada fase bulan gelap, 

sebaiknya waktu tersebut dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk melakukan operasi 

penangkapan. Saat fase bulan terang arus air laut akibat pasang surut akan cenderung 

lebih kencang daripada biasanya sehingga mengakibatkan plankton berpindah dengan 

cepat dan membuat ikan pergi mencari makanan. Sedangkan pada fase bulan gelap 

arus air laut cenderung lebih tenang dan ketersediaan ikan pelagis akan melimpah. 

Hasil penelitian yang dilakukan Gaol et al. (2019) menunjukkan bahwa ikan pelagis 

sangat berkurang signifikan ketika pada saat bulan purnama dibandingkan dengan 

kondisi bulan baru atau bulan gelap. Hasil deteksi yang juga dilakukan menggunakan 

akustik menunjukkan bahwa ikan akan bergerak lebih dalam dan menjauhi permukaan 

menuju bagian dalam perairan selama periode bulan purnama. 

Bagan perahu menggunakan bantuan cahaya/Light fishing dan dilakukan 

pengoperasian pada malam hari dikarenakan ikan pelagis kecil akan sering berkumpul 

di dekat cahaya sehingga dari hasil beberapa penelitian tersebut menunjukkan data 

pada fase bulan terang operasi penangkapan ikan pelagis yang menggunakan bantuan 

cahaya seperti kapal bagan akan lebih sulit didapatkan pada bulan purnama 

dibandingkan saat bulan gelap. 

 

D. Ikan Pelagis 

Ikan pelagis kecil merupakan ikan yang membentuk kelompok besar seperti 

Schooling di dalam perairan dan mempunyai sifat berenang bebas serta melakukan 
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pola migrasi baik secara vertikal maupun horizontal yang akan mendekati permukaan 

dengan ukuran tubuh yang relatif lebih kecil contoh ikan pelagis kecil seperti ikan teri 

(Babe et al., 2021). Kelompok dari ikan pelagis terdiri dari beraneka ragam jenis seperti 

yang disajikan dalam gambar 1 yang umumnya terdiri atas ikan ikan teri Encrasicholina 

punctifer Fowler, 1938, ikan tenggiri Scomberomorus commerson (Lacepede, 1800), 

ikan tongkol Auxis rochei (Risso, 1810), ikan kembung Rastrelliger brachysoma 

(Bleeker, 1851), ikan cakalang Katsuwonus pelamis (Linnaeus, 1758), ikan layang 

Decapterus kurroides Bleeker, 1855, ikan sardin Sardinella gibbosa (Bleeker,1849), 

ikan lemuru Sardinella lemuru (Bleeker, 1853). 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa area penangkapan yang baik bagi ikan 

pelagis memiliki suhu permukaan laut yang cenderung hangat dengan kisaran toleransi 

sebesar 27-31°C. Sedangkan untuk kisaran klorofil-a yang optimal berada di kisaran 

0,5-1,2 mgm3 yang banyak terdapat pada sekitar pesisir atau saat perairan terjadi 

peristiwa upwelling atau kenaikan massa air yang bersuhu dingin dan kaya akan 

nutrient dari kedalaman laut menuju permukaan laut. Faktor yang juga menjadi 

penentu bagi nelayan kapal bagan dalam pengoperasian produksi perikanan tangkap 

yaitu pengaruh cahaya bulan dikarenakan ikan pelagis merupakan organisme 

fototaksis positif yang dan sering berkumpul untuk pada area sekitaran cahaya. Kapal 

bagan menggunakan alat bantu cahaya sehingga sangat menyulitkan untuk melakukan 

penangkapan disaat bulan purnama dikarenakan ikan pelagis akan menyebar di 

sekitar perairan. 

Pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis di berbagai perairan menunjukkan tingkat 

eksploitasi yang intensif (Suadi, 2002). Perairan Spermonde kontribusi ikan pelagis 

sangat bernilai ekonomi tinggi dan cukup besar bagi nelayan. Ketidaktahuan 

masyarakat terhadap ilmu pengetahuan untuk mengetahui daerah yang potensial area 

tempat penangkapan mengakibatkan eksploitasi yang berlebih dan kerusakan 

ekosistem.  

                        A                                               B 
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                      C                                                  D 

  

                       E                                                   F 

  

                                G                                                 H 

Gambar 1. Jenis Ikan Pelagis A. Ikan layang Decapterus kurroides Bleeker, 1855. B. 

Ikan cakalang Katsuwonus pelamis (Linnaeus, 1758). C. Ikan teri hitam Encrasicholina 

punctifer Fowler, 1938. D. Ikan sardin Sardinella gibbosa (Bleeker,1849). E. Ikan 

kembung Rastrelliger brachysoma (Bleeker, 1851). F. Ikan tenggiri Scomberomorus 

commerson (Lacepede, 1800). G. Ikan tongkol Auxis rochei (Risso, 1810). H. Ikan 

lemuru Sardinella lemuru (Bleeker, 1853) Sumber: (White et al.,2013)  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2022 - bulan Mei 2022 dihitung 

30 hari masa penelitian, yang meliputi kegiatan survei di Pulau Balang Caddi 

Kelurahan Mattiro Bintang, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Pangkajene Kepulauan, 

Sulawesi Selatan. 

Penentuan stasiun dilakukan dengan melakukan survei pendahuluan. Dalam 

survei penentuan stasiun secara random sampling dengan mengikuti nelayan dari 

Pulau Balang Caddi untuk menentukan stasiun yang dianggap mewakili dan sesuai 

dengan tujuan penelitian serta dapat menggambarkan keadaan populasi ikan pelagis 

di Perairan Spermonde selama 30 hari penelitian. 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Perairan Spermonde 

 


